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Bangga kita umumnya tidak berpelajaran sekolah, sedikit mmdapaﬁ Pelajaran sckolah yang
amat tanggung-tanggung, sangat jauh daripada cukup, dapat sekedar menulis dan
membaca, tetapi. pendidikan akal dan kepandaian, luput sama sckali, _Yang cara kampung .,
tuput; ;yang a3, baru 1k, dapat. Tambah.gedikit pyla bangsa kita yang mendapat .
pengajaran rendah setamatnya, dmymssampawenwmm@hdﬂ‘mwﬂy ek,
sampai; memberi bekas jumlahnya. Dan yang sappai. ke sana it pyn pengajaran '*dakx
mebanyakkan :apalagi menculupkan, penggiahuannya feptang orang-orang kita dan hal-
ihwal kifa dan:pergaulan. kita, di. sini, melainkan yang dipelajarinya jtu serba asing, Maka ey
tidak beraolah; bahwa, bagoss kia;umumnys menjad bangsa peniru, Y(. g mdﬂ’“‘

memeriksa;.agal yang ditiunya, ;yaitu yang. dikatakan, dalam Wl“r.i‘?“""“nb‘“#"!
(mugallida’'mag).
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Adapun “peviru; buia” sifstaya banyak keliry pabam, sebab banyak yang ditiry tidak sampai
dapat, mafhumoya, (pengsrtiannyg), - melainkan sckedar dapst ‘namanya”, padahal !
tegas pengertian, tentang, yang dinamai, Makanggyangbeg}mblasaﬂy‘ Pmy ST
bcrqua,danpadabangsabmsbeo yangpmdqquggmennukmbeberapaperkman, dar U,J
menguniukkan satu-satu perkataan untuk satursaty bends,, yang ksbetulan. saja baginya

berhubungan dengan suatu perkataannya itu. Dai; otak si beo tak mau mengerti bahwa

satureatu perkataan bermakna yang lebih jpas.
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Demikianlah. umumnys | bangsa kita, amatsempﬁ Pmsmmy“ tentang makna f"’”’
Bagl uap-gqp LT f;J
d-lpahamkﬁn saty makna yang tcrtpntu dan amat terbatqs B“kanrrsa-,a k‘i(l.anga}}vy.u}gul
tidak atau yang kurang peljaran dalam kaum pelaj .WWPJ%Y?“SUH ur;ULH';'g: g el
mendapat gelaran intelektual Wfﬁﬂrfmmm“kwmm‘ xl‘:‘:.'«itu'. s it i
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Misalnya ‘ekonomi” dunaknakzin yrug: R;en\ghasnl?n harta k?\kilyaan, maka membangun
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“bank’, apalagi “bank kebangsaan,” dlanggap““ : ;t:aga"J'Tﬂian‘ v “gkofiomi” kita, biar seribu kali

“bank” itu hanya mcngurus pencarian “dividen” alias “bagian keuntungan” belaka untuk
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misainya “NedertndsRE BAARY GHAK! divafis iR scbligii "Bank’kitblinpsasivh blels vukyatsq
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Ekonomi yang amat besar maknaya bagi eKonibitti “kith- yag- éstingigdhhyal UNEaka.
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fasdahnys " Sediiblyd  mdrididelcikin  Pikiranl" dan" icitd ity  banijghi ka1 dabipuda !
kepercihan, balivial siconomi kita ket ' taknik " dat bergantin ikepada bngsar asing, |
khusosnya ‘M"M’yﬁm Bidrahidh, Pitiahat tsdha hi; ang sékarare bura dapat
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ekonomi kita itu.



Si‘penyebut “ckonomi kita” -ifu ‘ada'yang gembar-gembor membanggakan sationadl;/
veribgen' (Rekaydan' nisional), yang tispat dikifmpulln di dalam “bank ‘kebangsaan”.:. !

Tetapi” riipaityd - miertka "sedikit” pun ' 'tiddk - thau ' morhilirkan;- bahiva PSI' dalam. -

méinbi getakan'ticlawan ‘érfpatht itir hendak taémeliharakan ationaal kapitaal;
pokok’atmkc&nghaan, yang scbeaﬂnyaﬁdakdapaf‘dikﬁ'a—hra besar harganiya, - sur
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Pefawana' 1ibx $ifi dripsda pihak PSI boleh: dipikirkan besar makeiaitya'bag ckonommi.
kitd' oleh' tidp-tiap ofafig yang misd betpikit ‘dan’ sty titéngetti; Sckalipun misatnya/tidak '
mencegah si pemakan nba,""hlc‘ati“ltéﬁﬁl“ﬁéﬂéwﬂmi'iéiuiﬂméﬁmlvah'-xmnbali) benar .

permusuhanhaurakyatkepadapemsahaanpcmsahaannba, seperti pegadaiaan dan tukang
peﬂcicilm ‘Pan pérmtisubani hati itu’“!nenjadl dasdr tyang ‘subur  uhtuk mengikhuarkaivr
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Tentang mafthumnya “sosial” tidak pula lebih luas pengertian umumnya kaum “peniru
buta” itu. Usaha sosial diambil dengan makna yang cupe?,’ yaitii menblong keséngsaradn’ /
dan usahanya ialah “rumah sakit” penolakpenyakﬂ,rumahmlskmdanmmahym
pénblbnékéimslqnandax{sekolahpenoldkkebédohah“ R A T T
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Padahal pokok-pokok yang diusahan itu hanya bagian-bagian yang amat:ktuatig sekak
Wﬂwyaa khususnya di dalam pergaulan ludup, Jajahan, yang terdapat di dalam tanah air
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Maka tidaklah:misseka mengerti biesar makna kesosialanpya, gorakan yang, diusahakan, PST ;..
bagi mengrur zakal; bagi memperbaikiiatiran pstkapinan, baghimembangunkan pengajaran..,
sendiri, iyang tetap-herdasar kepagds.agama bagiimenjaubi prganian b@mxmﬂ‘&'ﬂ{} ANArY, |
bangsa yang berlainan:, hak dan,, er,m%mmmlm&q@%ﬂmm

bertinggi berendah, karens kebangsaamiataw karraa: golanean, Tidak mengertinya mereka
itu disebabkan oleh tidak memahami makna “sosial” itu dengan makna “perbaikan” yakni
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Syhdan pekerjoan tambah-tambab herok yang, dilakukan olch pemsrikatan, “soeial”, seperfi,
yang tetsebus fadi inypdalah pengsmbaya sckedari mensmthan ksadaan yane hesdinl i, 4185,
dasar sosial yang rusak di dalam tanah jajahan ini. o siendseuyon
Tidak:pula kita hendak melanjutkan, panjang-panjang ketrangan, ini; Sekedar, yang; sudah
kita sajikan itu cukuplah akan menjadi tangga baﬂ!mm.mm m&zq
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Adapun bagi “peniru buta” adalah politi ity semata-mats, mencampuri yrysan pemerintsh
dan perlawanan kepada pthak kekuasaan. Dan lanjutnya pahan yang keliru itu ialah, bahwa
sesuaty parial pelitik: hanyalah ssmata-mata menapsahakan, porgerakan tehadap kepada ,
pemerintah ‘dqn; kekuagaan . di, dalam negeri, dengan  (ujuan  berebyt kekuasagn. Maka
ditambah lagi, paham “buta-tuli” itu dengan pendapat, bahwa kalau belum ada kekuafan |
lebih baik jangan dirembug urusan itu. Baiklah mengurus “ekonomi” saja dulu, atau

“sosial” sajadulUe e, oo onidemnied L and on andeait. vt/ Andacg-dotog indebed
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Mercka lupa, bahwa di dalam tanah jajahan ini dalam “ckonomi” dan dalam “sosial” qulh 1
tumbuh satu keadaan, yang berdasar kuat di atasnya “kemenangan pertuanan” (Nederlands



overwicht). Maka tiap-tiap: pembangunan ussha “ckonomi” atau #sosial” tiru-tiruan meniru!
contoh 'yang ada, sekalipun dengan maksud persaingan (konkurensi): adalah ia. menguatkan .
bmsmekononndansomd,ymgbcmejmumdcﬁgmkpadaantad:m e bt v,
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Demikianlah persaingan anatara zending Protestan dan missi katolik dan propaganda teosof
memambah kuat berdirinya kolonialisme di sini. Maka tak dapat tidak suatu perserikatan

yang memasuld sosial yang berpadanan dengan kolprilismotu juga, -

Demihmpldapemamnganmtmpclbagmbmkdanpmwahaanbesarbesardmmada
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kcmodalan Belanda mengulatkaln keadaan ekonoxm yang menjadl dasar kolomahsme
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sekarmgmMakaAterpaksap\dauap- pcrsmnganyangd:banglm
kebangsaan masuk ke dalam lmgklmgan itu mesu mcnjadl tambahan kekuatan keadaan itu

st g dpraee e RN I R T TS C P T Tt SR I 1 L RCET B LR L R I BN P

TR I N PO PV RIS S WY ST ey g er e amiepe V1 P S T
LT LU TR e T (SR Yorped e L RS AR ES SANEREMANS S Y AUEERNN § A SPSRr] 43 TR ARUIR IS AL VR YN

TR T m

Syahdan hal “kcmenagan Belanda” (Nederlénds overwxct) mx bersandarkepada
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(wet) yangbcrlalcudanpohuk kekuasaan yang tetpa.ka: di dalam Jajahan ini. Sebab 1tu uap-
dvd e sresobat e vaapest g s wenoerdor s o o W) Georind T G

tiap gerakan atau usaha yang hendak mengenal “kemenmgm itu dengan
‘ L L R T T R T e I L LI R LI M T P LTt WDV I (R IR VI ¢ TN oL

menghapliskan d1a dcngan pemamgan, yang akan menjadl kekuatan “ckonomi” atau
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sosml” klta belaka, mcsu kerap kah mendapat itu dan téﬂel;ﬂl
o [P FEATREE N IRTRRI LA AT LNV URER I TS SO " ; G Lk
lagldanpadapohukke SR A o R
DAL e S TN VR I VT N ¢t
! i ! ‘t 14 P RN NERATA t M SR EAE | o
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o .,.‘{"ff : Jlt/
IARTER AV F N . e :(.i .
Adapun keterangan kltalmmestl tcmyatabenar dantcrangnya kcpada hap-uaf) pihak, yang
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maubcxpﬂurdanpandmseﬁategamcnohkgodaanperdayamd\mu,yaﬂusepem“

keuntungan atau kesenangan yang dekat, alias lekas ada buktmya. Dan danp(adauketera'ﬁgm
itu terangla.h bahwa terutama dalam keadaa.n tanah Jajahan udak berpnsah ekonorm, sos:al

da.n polmk
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Maka bagi tiap-tiap orasig Isfam di dalam jajahain.ini didapatiyalah kimpulan yang figa ity .
di dalam Partai: Sanekas.Islam.:Sebab memang .agama: Islam, 'yang menjadi agas partaiiitny:.
ada membawa asas-asas: ataranidan; periaikan ratas :gegala :medan kehidupan; ekbnomiy; |
sosial dan politik dan lain-lain lagi yang tercampur dalam kehidupan manusia.
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di atas kebangsaan. Dengan memperngati karangn Prof. Treub “Het gist in Indie” (‘Hindia

naik radang’), pembaca itu berkata, “Memang sesungguhnya Indonesia sedang naik
coagtun e d abauerod b Covres sy dseeus ) Tebiio i anennemods isn nebinze
radangnya, dan m hal 1tu akan terus-menerus berlaku demikian salama kerajaan”

mhtd ooz at et conl Db indegiat e ancemncloAd o ssh odehiad gang (o)

(staat) dan bangsa (natie) tidak menjach sei)angsa Dan pula terjadi di Indoncesia saja Xita

Dircdntin apoil. -l pit: Tieonnreonod eesapsm dubasd naey edsei el m,fh,u" ant

bertemu hal yanF demikian itu, melainkan itu mesti terdapat di dalam tiap-tiap n yang
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kekuasaan negen tidak terpegang oleh b yang bernegeri 1tw Ada orang-orang
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yang sontok pikiran dan teurtama orang-orang yang kepenunan da]am keadaan

l
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berlawanan dengan semestinya itu, yang orang-orang itu menganggap d
pelP “ 1tu,akantetap1padahaldkaﬂ1yapergcrakan1tuudakberbedaslfamy
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dengan barang yang terpup dalam selum.h dunia, khususnya dalam ncgen-negcn merdeka,
aantoq eegash b isd oo caodugrot e ih eatee Tude adndio e bt

yaitu ‘asas kebangsaan’ (nauonahsmc) dan adalah pergerakan bangsa itu satu tanda hayat
yang schat danpada asa itu.” Lalu pembaca menerangkan bahwa lambat laun telah sampai

o AL fnn-gne Bhugud L7osl aeh Ted G52l st o i st siud cugsn/

masanya, bahwa rata-rata orang Belanda yang terkemuka telah mengakui patutnya cita-cita
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kita yang berdasar kebangsaan.
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Adapun asas kebangsaan yang sehat menuju diri sendiri, demikianlah kata pcmbaca, Jad1
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sifatnya memperbaiki sifatnya keluar hanya sekedar bertahan membela diri. Maka tidaklah



ada kebencian atau sakit hati pada asalnya, melainkan terbitnya semata-mata daripada cinta
yang; sangat kepada bangsa dan ¢anah air.:..... - CEMEG sseaph e BL . i,
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Banyak orang kelira sangka, sebab sudah bisa memaknakan haluan kebangsaan
(natibadlisme). itu.. dengdn ' maknanya 'di dunia Barat, yahg: bersifat mendomg dan. |
menyerang keluar.' Padahal “nationalisme’ macam itu yang masih amat disukai orang dalam ..,
Parlemen: (Mgérhws) Inggria): sesungguhnya taklain, tak bukan, melainkan impérialisme. ..
belaka. & - i s e Teara o e 0 b e dU Tl e s ety

‘ el 6 b et

Setelah memperingati pengakuan haluan kebangsaan itu sebagai barang yang halal dan
patut, pembaca hendak menyeckidiki apakahpengakum.nm disertai sikap.dan: kelakuan yang.
berpadanan dengan pengakuan itu. Rupa‘rupanya masih banyak tidaknya: daripada, yanya, .«
katanya, dan diperingatinya beberapa kejadian yang terjadi atas kongres pemuda baru-baru
ini.- (Banyak:larangan berhubung dengan pefgerakan pandu, sampai larangan menyebutkan.|
perkataan “merdeka”, larangan myanyian -Indonesia;Rays, pendeknya kesempitan :sikap,.
polisi terhadap kepada hak bersuara.

e T P (S S S O AT ) 1 iy o
et e e S T PR § PV SO PP by .
RIS TR R A 8 R TSl R ANY- g d ,(;:,?Hua! JUds iy RS 1)3 0 ERLUIFELI 4 DA {Y,A‘“»J'\.;(}‘J/{

Dol e it RO TR N . [.. L . ;e ;/4./"'7'51 B “ SRR IGT .,'” 7
Pembicara. memperingatkan pula pertunjukkan -dalam Gedung Kesenia- (schouwburg) pada ::;

tutup . tahuri, .yang melukai perasaan kebangsaan anak Indonesia dan memprogandakan,
kekuasaan - pertuanan ‘pada  pihak Belanda..; Sampai kini: pemerintah. tidak  menyalahkan.,.,
perbuatan dari: pegawai ‘kekuasaan dan daripada Kongres Belanda .itu. Sikap pemerintah, .,
yang membiarkan sajaperasaan kebangsaan rakyat- jajahan. inikena bencana tidak. .
memudahkan urusan jajahan ini padahal segala pihak mesti ingin melihat selesainya ugusan

itu dengan aman dan damai. :-. AT e s v Sinaae (oo

Politik asosiasi terpaksa mesti kecewa, sebab orang hanya menghendaki jadinya asosiasi
(alias campuran itu) tetapi jalan-akan mencapainya. tidak dipentingkan. Betul sekali asosiasi i
itu mesti berhasil pada kahimya. L e 1



ket g e T nhey aed AL anh ane i d ohie
Memang manusia tidak (hjadlkan untuk perceraian, . melainkan nntuk! bescanipur: gauk; /
Hanyalah syarat campuran itu haruslah kedua belah pihak ada untungnya.
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Paham demokrasi puke tidak:ibolch::méhyetuji pemerintalian: kebangsaaqi aging.iIMiaka.
demokrasi dan kepaﬂemcnt;rmdmmyqrmguhrw@n@t:dmede&ndi {Paham! itw:mesti
menghabiskan: uwuban' jajahan.pada akhirnya,. scbab mustahil .amiat - Nederland,  yang::'|
meninggalkan derajat demokrasi di negeri sendini, akan membenarkan autokrasi atau-i
fasisme dalam jajahan. \
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Sementara': menantikan: ‘hilangrya 1 keadaan Jajahaﬂnhamﬂdl :pemeiritahl seakan-akan:.
pemerintahan kebangsadsi {natiomale hegaring)sendiniy 1 .uli iniducasg usuirsh ounnbagrod

| vt GO £o1@nad sl et pn s astbng b gsiode santsemaib b ssonind
Dalasti: Wal ' Poenvde danctie;pemesintah fauh sekali (daripada: kekakuah :itu,1Pembrintatian. ni
bangsa-sendini niscaya. tidak akan menghidupi Poénale sanctieditysehari pun juas rsutndiog
ez s Lhagud qnbuba eileg

Kata orang Poenale sanctie itu perju, sebab Indonesia adalah negeri penerbit hasilnya itu

keperluan dunia segenapnya. Tetapi untuk metidapatkan hasil itu dilakukan orang politik

yang mengeringkan negeri ini (drainagepolitiek). Itulah yang tidak dapat dibenarkan. Betul
Indonegia pertu: dikerjakatr derigan inodal asing; yang tentu-saja menghendakirengenya dan .
juga tpaly-pewgusaha {omdernensersioon); tetapi sebaliknya-mesti ‘ada'pula:yente burhi. dan:i)
upah peketja (butuhan) yang patut, Tetatps upsh ifuskkirahg ini \intuk dolaki ratasrata 44 , |
sertsehard 'din disebutkars ! oleh ‘pembaca- bikipkatn: Bural Polandlia./ Mereka imengakaii o
bahwa'sosialisnre memeéntitigkan: kanmi burvh, tetapi ‘kata'seorang pemuka mereka daripada:: /
soslalismet: itu; Derikianlah * terbukti: bahwa'sdalain'éuatu 'bangsa. yang:: mermpumyai
pemerintah sendiri adalah kehendak ckonomi dikalahkan perasaan kebangsaan.:.ii:i. iv.it 1 Uk

Syahdantekofidhi yang bemifat nasidhalxmesﬂ‘ ‘menujukepada otarkiiyaity mengadakas |
kepertuan ‘dendiri ‘lebih datrutu da“P'da mémentingkan- pcngbasilan' fantuk - keperiuasi.:)
perniagaan dunia. | oGt d i e s o
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Beﬁﬂkﬂwmmgngatckmmmbesafaedahnyab«wwkmhaﬂﬂdﬁnmmmﬂ.
lain, ' sebab dengan jalan itu ‘tiap-tiap. nogeni. boleh .mementingkan, yang  teriebih purah, .
ongkosnya di negers itu. Tetapi dalam menimbang faedah ity tak boleh; dilupakap, bahwa,
keperluan nasional mesti diurus lebih dahulu. Maka salah satu keperluan nasional itu ialah,

bahwa si pekerja mendapat kehidupan yang patut dan berpadanan dengan kemanusiagn,,
Maka jika pemerintah mengihgat beberapa halitu.niswa dapatlah, disingkirkan. beberapa
kenistaan pemerintah kcbagaanasmg. oo nedn oo b Loatudid i L il nee

Sehanmmdato@yangkxtamgkaskansckﬂas b el on e Lt fd A dei /

TS PO PP T b3 B Y +11% 1 SR A TR 12 (00 B [T S S RTL PR cend GUOGOLHE g0 ’
Kita tidak headak momanjangkan'permandangan. atas pemandangan ify. Hanyalah hendak.. ;
kita peringatkan, bahwa ia' meémajuksn. beberapa. kehendaki tentang . perubahan. sikap,.,
pemerintah pertuanan atau bangsa, yang berimbungan: dengan sifat pemesintah da‘! bangsa .r;

. 12 . . , .. ., ot v P i .
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Maka sifat itu bukan sebagai niat, yangdapatdlubahataudltllkarmkat Melamkanﬁil@l’
yang terbit daripada sifat itu hanyalah akan berubah, jika berhadapan dengan sikap-sikap
rakyatlnddnemnn,yangmexhaksdperubahamtu L e LARLE SIPETR: PR BT P B
& B B I L I TN BT W T R S I TR
Maka kemajuan bangsa kita Indonesia, malah asosiasi pun antara dua bangsa, yang
bernegeri -di 8ini, hanyalah dapat dibasilkan dalam pertentangan (strijd) yang akan
mengubah duduknya kekuatan ({nachtsverhoudingen).
Syahdan untuk membangunkan dan menyusun kekuatan pihak rakyat itu tidak ada jalan
yang lain lagl, melamkan Jjalan “mcnyendm”_’dan menyusun dm bagl mendldxk kckuatan_
sendmlepasdanpadapengmhmhakpermka}an ;
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Im%ah politik yang dijalankan oleh PSI. _
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Pada jalan ini yang oleh menyendirinya itu tidak mendapat sokongan atau bantuan dalam
keadssn Vang sekarang ini‘tentutalli-tidak tekas tetdapat ¥bukti”l. yang meberi bekas kluar;- ;;
Tetdpi riyatatah'bahwa jalur PSE itulah 'yang dapat dikuatkan sifat-sifat yang menimbulkan ..
kekuatan lalnr*daﬁ'Baﬁn&nhé peﬂu-peﬂu dalam' pertentangan yang tersebutitadi. 1) . 1o ne
b e e S e et et tstiug
Banyak ‘otang -heridak memungkiri-kenyatdan.itu. Banyak.iorang ‘'menuduh-tuduh; bahwa;.. ;
pergerdkan ST tidak ad# hasilaya :melainkan omong kosong belaka;: Tetapi oxang-orang ita | /.
sendiri pada hakikatnya sadar juga akan kebohongan pcnd;lkwaannya;’ oA it v i

Malah kita berani menegaskan, bahwa segala-golongan' di! tanahiidir kita. ini baik bangsa :
asing, maupun bangsa sendiri, baik kaum p-e-b matang maupun kaum pergerakan
kemerdeKain, yang' “evohisionér™:atau -“revelusiones!  sckaliknmya:sadar akan besarnya. 1
kepentingzfy ' perperakan [ PSLi: Danl - semuznya saddriipulas bahw-PSI sesunggnhnya ; -
membangui niéityasur -dan mengguhakar segala keluatan. sakyat iahin. dan; batin. atk;-
mengangkat derajat untuk mengangkat derajat bangsa kita segenapnya yaitu segala. i
golongannya, dan bukan kaum PSI saja, serta menuju jalan kemerdekaan rakyat bangsa
kita'daripida seghla macami‘tinddsan dan perharabaan. oi/ v o o ndud b stie sleh/
t;t;.-%,r»'q-‘;‘-ii-‘ dvcuh megehed ot nan st aede doicavard o0 gl b st o
Inilah sebabnya PSI sangat banyak reaksi yang :iménghalangshalangi::perjalanannya::{Danir,
halangan dan rintangan itu pulalah, yang menjaga kesucian PSI dan mencepatkan kuatnya.
SU e RS I TR Gdet i Wit ateftobn d sk g wend i nneed i/
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AU e aninnA peiniabob dedoonon
Haji Agus Salim Berbahqya?
atdn o ALl Ll L san T A AV DI a2l e i Y s o Gy o RPN IR MR
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Tatkala d.l negeri Belanda saya telah dapat ubun b’ ke'pel{ 4 crakan kaum"
z I ‘ Ve Al ar s ! V1
buruh dan politik bangsa kita di sini. s l ”“éfal'(a‘rlliq L rimh'lh s'ay'/' déb’
perjanjian daripada bestuur Nederlands Vak verbond (NVV) bahwa orgamsasl kaum
B LU T IR TR { (R Y1)

buruh Nederland yang terhimpun di dalamnya bcbcrapa vakvéremgmg dengan _|
anggota 240.000 orang, bahwa mereka suka dan sedia menyokong dan membantu



pergerakan kaum buruh di- sini, 'bagi ‘menolong .membangunkan yang belum :ada ‘dan
menguatkanyang stidah' ada.'Daripada Partij Sociaal-Democraat (SDAP): yang - dalam
pemlihan ‘Jid Tweede: Kamer mendapat ' suara“800.000 lebih daripala ‘jumlah ‘pemilih -
Nederttid yang 3.000.000 1¢bih datipada partij' ity 'yang ' diikuti -politiknya’ oleh  hamipir: >
sepetempat peidudik Nederlarid, schingga mendapat Jid 24 orang’ dalim ‘paremen -
Nederland, - s#ya'telah mendapat’ pengakuan' akan hakyh *-bangsa- Indonicsia ' atas: |
kemerdckaan di tanih air sendirj'dan saya ienidapat perjarijian’ partif itu: bahwa mérekal-
akmméﬂybkongpcrgefakm&bmésaknammujukemérdekamsepMymgmebmm At
e, b bLebo e A et e and e e
Sudah tentw kesafxwip%fuﬁa pihiak tadi mengandung syarat, bahwa pergerakan yafig akan '
disOkongriya’ atau  dibantiiya itu’ tidak ‘bolehi berlawanan asas dan lenigkdp periawansi'
daiipada’ ymg“d:pakat ‘mierekd ' séndiri. ‘Artinya ‘tetutama: stkali dua’ pilak. itu: dalam s
pergetakan buruh dan dalampergerakan ‘politik 'sangat menolak asas-asas 'dait cara-caes
pcrgctakaﬁ’kommﬁs ataubots;'vevikymgbersmdarkéﬁahaMobkowf R T ATU P

L ' L S .
aand, Lo difieg NHR .x.vg,.:.. AN TV PR FRRS DI IS LI Tof ! Poomohn St i d

Bag1 ‘Sayh, "yaiig métnatg ‘scblighi - Ketetapan - pergérakah’ Partai - Sarekat Iélam tidak
mencbooki atas dan’ pdraturan pe:gcmkdﬁ Mokcow; ' tentulah' sya&av&u tidak menjhdl“
kebedfdn ¢ o b ores geilaain et mds i g A g il
Vgt cov e e e e s L e i et
Syahidan tatkala saya berangkat dari Nederland adalah'$aya memperingati kesanpgopan dua -
badan pergerakan kaum buruh Nederland itit dalamy sebuah' karangan yang saya kirimkan 4
kepada majalah De Strijd, yaitu organ NVV yang dibaca oleh sekalian anggotanya yang
240.000 orang itu. Dalam karangan iti’saya mettyatakin kepentingan bagi pérgerakan Kita |
di sini, bahwa langkah-langkah ‘kita ketahui dan 'dihargai ‘oleh kaumi’ buruh’bérorganisasi
modefn ‘di Nederland itu.''Tidak cukup kepada kitd kesanggupan pimpirtiri:pirpinat'
perperakan di'$4na ftu, mélainkan’sangat perlia képada Kita ‘perhatian - dan pefdsaan’ kium -
burith’ yang beratiis ribd itu. ‘S#ya menyatakan “pércaya’ bahiwa -badatizbadari' pergerakan !
katim Buruli di Nedériahd hanyalah bisa memeitingkan 'perkara-perkart ity ada puls beratti
dalam ' perlawanan pergierakan’ kdutn buruh 'di ‘Nedérdand * dalami - ékonorni dan politik
terhadap kepada musuhnya, yaitu kaur kapitalis dar iapérialis di Nedérland ‘dan ‘dalain

w



dunia umiumnya. Jike: bertambah scmpuma perigetahusn kaum butuh di: Nederland tenfang ..,
perihal-ihwal kitai di sini, saya menyatakan kepercayaan hahwa niscaya;bertambah-tambah, -
jelas kaum buruly Nederland itu.akan sadary:bahwa keadaan jajahan ini di bawah kekuasaan |
dan:-dalam tanggungan: Nedariand, sesungguhnya hanyalah menjadi keuntungan seiumlab,
YWWK@MWWIWH%NWS} yaitu: kaum hagtawan d@ﬂlkaﬂmpa
pangkat. Tetapi bagi. kaum buruh Nederland hal ity tidak menjadi keuntungan, malah .
sebaliknya.. Kaym hartawan, dan kaum, pangkat itu oleh,adanya koloni, ini,: tidak,butgh.,
memajukan, kerajinan. dan. perusahaan tanah. di negerinya dengan, semestinya,. sebab hagi 1,
hartanya dan bagi pangkatnya cukuplah mereka mengeluarkan kapitalisme perniagaan
dalam jajahan. Betuk dalam kepdaan sekarang ini schagian besar penghagilan yang menjadi..;,
rezeki, ségenapy;hangsa Noderland,. desgan, kawm buslnyapun ivga, bermantune, kepada, .
keadaan kolani-ini, tetapi oleh karena keadaan. gkonomi.di. Nederland sengini tidak menjadi .
kepentingan bagi perusahaag, kaum ihartawan, dan. kawm, pangkat, ity kita, libatlah, bahwa
kaum buruh Nederland tidak lebih baik kedudukannya dan pencahariannya daripada kaum
burwh.misatnya, i -Swedis, Norwegia, dan Depmark, ; ¥ang,.tidak , mempunyai jajahan, .
Sebaliknya kaum hartawan dan kaum pangkat yang menjadi musuh kaum . purub

Nederland, baik di medan ckonomi maupun di medan politik. Dan inilah sebabnya, maka
di . Nederland, . yang, sudah, s demokrasinya, tefap - §3ia kekuasaan terpegang oleh.
kongervatisme. MWMWWMMWWMJM vl g andsy oty ceon!

WU CURIOu [tk PALENN HPTVRL TRRR FY CTR L " s sunged

Beginilah, hra-kzra pemmdangan YANG . 84Y3,. lumkanndh dalamt qrw. ls%m“‘?“f!ﬂ\ di o
Nederland itu, iyang pemandangan itu,boleh diuji dengan kemyataan keadaan. dengan tidak
dapat, dibantaly Jagi. Pemandangan pemacam. itu, uptuk pertama kali tentu tidak akan
termakan; betul-betul, ke dalam akal dag, pikiran kaym burgh Nederland, yang:sudah 300
tabun, dikelabui matanya, oleh kaum harfasyan dan kaum papgkat bangsanya sendin. Akan, g
tetapi, olch, pihak kaum  hartawan, dan kaum pangkat; ji, segeralah  dirasakan sghagai |
“bahaya” yangamat mepgancam., Kaum hartawan, dan, kaum pangkat ifu sadar dengan,
seiclan-jclasnya, hahwa jika sungguh-sungguh. terhuka mata kaum buruh Nederiand bagi

R



kenyataan keadaan yang sesungguhnya: itu, niscaya berbaliklah kaum buruh Nederland '
menolak, menyangkal dan akhimya memberantas cksploitasi jajahan ini, yang melanggar, -
asas pergerakan kaum buruh dan merusak nasib dan pendirian kaum buruh dengan segala

tenaganya, yang begitu bagus organisasinya.: ... - oo mo e feend o

Ao il s e D e Lol o s o 0T e sk el
Tldak heran bahwa suara kaum. hartawan' dan kaum pangkatbangschlandadl sini, surag;.

kabar Soerabaiaas' Handelsblad terkejut.dengan. laku tidakibeda dengan. kelakuan penipw.(!
yang -dibukakan-orang ‘guci wasiatnya. -Ta- mengeluarkan; bantahan. : Tetapi seperty juga.
kelakuan penipu yang kedapatan, ia tidak membantah kenyataan yang tidak dapat

dibantahnya. Nasibnya:baik. Ia tahu, bahwa kéwajiban yang, pertama: dan: yang terutama,
bagi- pemerintah. Nederland i i sini, yang: mendapat ;jajahan, ini. bebagai pusaka warisan, i
daripada kongsi porniagaan hasil negeri ini;. tidak lain dan tidak bukah, -melainkan, menjaga,
kesejahteraan: perisahaan dan' perniagaan itu,-yang (dii bawah: bendera kerajaan. dilangtkan |
oleh.. modal - swasta ' Nederlandi- Deagan. : pengetahuian.viite ' dapat ia . mengelirukan.
penisndangan. atas. keadaan pertentahgan ikita kaurh: pergerakan; yang - hendak-merebut;;
kembali hak dan kehidupan kita di medari pencaharian rezeki di tanah airiKita ini; yang kita .
ditakdirkan Allah tidak mempunyai tanah air lain,. dikclimkannya pergerakan perlawanan

hmdakmerobo’m(ankekuasam Nederland atas jajahan ini. SR LT TS I /W | AT T3

SRR T S DU B U Y O P UL DRSSO Y Rt RN P A T e P T L

“Berbahaya,” Kkata: Soehabaiaas Handelsblad. *“Semua . kaum politik -Inlander, yang -
sesuriggubtiya tidak havus dikasih nama. kaum poliyik, semuanya itu tidak ada asas lain ..
daripada benci Belanda. Haji A. Salim, pun katanya, yang sangat sukar. dikefahui hakikat
kemauannya, dan yang barangkali memang ada punya tujuan yang lebih tinggi sedikit dari

lain-lain. konco-kenco kaum politik, tidak . jugs.jauh; maksudnya melainkan lepas ;dari -
Belanda.: Dan ini Haji, yang -menggunakan juga :pengaruh . kehajiannya lebih (lagi: -
berbahayanya, sebab sudah matang sekolahan .politiknya: sekarang ini- ditambahnya pula.
tajamnya oleh tambahan pendapat dalam perjalanannya di Belanda. Ia telah dapat

menghubungkan 'diri. dengan pergerakan kaum buruh 'di Belanda di medan vakbeweging
dan medan politik. R IR TN O VIR



Maka sekarang : dialah .yangj akan ' mémberi- penerangan. kepada. golongan, kaum, busuh, ¢
Nederlamdl itu™:c o inidduling s e e dozuon niane e aeh iAot cume o
e s 0 e e ke i S geb dnd e § oo
Beginilah kira-kira kritik Soerabaiaas Handelsblad tadi; yang mmemang sepadan dengan - :
derajatnya. Orang yaﬁg ikhlas memang hanya dapat dihargai oleh orang yang ikhlas pula.
Orarig yang durdng ‘tidak-pandai. menghargai keikhlasan :orang: liin.;Sebab. ity kita,didak.i |
herati;! kalau : Soerabaivad Hanlelsblad itidak -pahdai: menghargai keikhlasan, pergerakas;; |
ta:amephs/m Belarida; mbnjadi banjsa mesdeka; berpemerintah sendink.di negeri satidiriliir. /
s .-h'.!/:r: };;:1:‘./_ st aod dateactivae Aebly o aeingnbod !3_:::‘:'1‘ VIR s I TR P PO
Tinggad lagi pertanyaan, apaksh pemerintah Belanda iying sekatangini merjadi wakil kaumy;l,
hartawan’ dary: kaume: pahgkat;’ yang: hendak imemaksa. mengekalkan: kekuasasnnya dengan:.:
tidak: memandang! kesuluiiy bahgsa idndosiesid. yang memplisydir. tanaly gy inidoAtakah,,!,
pemerintah Bolanda ity sahr pémerimtaly yang /sopany:yang menguasai. jajahan, ini. macmrut , |
paliaiy Kesopatian:2anvan bekatdng 'inij yaite dengan; mehangguhgiwajib ekan: metobukakat fo
jalan' kepada:'bangsa ini bagi: mencerdaskan:.divi pada jalan) yangdikehandaki isemdiri; ...
sehingga akhimwékan menguasai-negeri yang merdeka® .. i) sind erqubided oub did dnditod
Aniesrivg nAsrastag nasaindeil el U deees o e dohiy dsliz asdabAsib
Bisa jadi hawa dan nafsu serta kepertuanidiri (eigenbélang) golongan kauns hartawani das.
kaum pangkat menghendaki seperti yang terkandung dalam pertanyaan yang pertama itu.
Akt tetapi ‘zaman 'dan- kehormiatan :manusia 'sefta .asas yang. .sudah-diakui oleh,;segala |-
baiigha sopasl>di tuka bumi, tidak méngindahkan! kecmali (paham yamg teckandung: dalam. .
pertanyahs yangKedud it e a s i i ou ot 4 aln vhectued s ok
ret e gt gl need mein senng pbe sasmiong o o ey s nomunmLd
Nyatalah ‘Soerabaiaas Handelsblad menjadi wakil datu kavim yang sudah:lewat temponya,..
Dani- dengan tenang hati dan pikiran; kita menantikan zaman yang akan; datang; yang mesti. i
mehibenm:mdmbnemb‘mﬁkmmkapfdah tjmat kita, - < nins b Ao g ind o
asepte des o pl sbant M b s b igebeuG esrdsdront Gl wioagiug
Kepada penulis’ SoerabaiaasHahdelsblad /dan: kaumnya, kita mcapkan: “Selamat- tinggal -
dalam kekunoanmu!” Cheres mubor aeh

~
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Harian Fadjar Asid, 20 Februari 1930
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Poenale anctzeDihapuskan
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Pcmbaca yang mcpcrhattkan w‘arta dunia dalam Moe;s'tzka ini tcntulah gclah mcndapat ,
”" : iy 1' RISES0 L% RO nu 1'4({ A0 i NEAPRYIPIIN S IR I YT TS ER & AARNPRE S M o

pemandangan Jelas atas pepgrqngan cukq e Tnap-l ap U et {m masa f““Pagarl , cukm”

2y I (ST L

(tariefmuur) dan lam-lam peraturan untuk melmdungt perusahaan dan kerajinan dalam
negcn sendlrl-scndln ada vl deaite K 4 A ;l fTHTR A Ahlﬁy‘gﬂm fa A% heig‘lall('t
dipcmiaga.kmoranggiengm harga murah.
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R e ety ORI i ORALY ot s Zeusimn o rauict mesae sedere s qeanoh
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Tcrutama sekah sekarang ini sangat ramal benta perang cukai rtu, oleh In,ggrus,t yang .

PRNLUSE B SR BTG nGhigs taly Syt

lama sekah mempemmm asas bebis H G 4}'11.; I) e hl} ). .1 ‘crg!g?ﬁm

Ny hl 1

pagar cukm dan dcngan amat kcrasnya.

borncia-

Tctapl sesunggldmya perang cukaz dan pemagaran geq 1tu bukan, perkara baru. Malah

dalam beberapa pemdmgan ma_;ehs pelmagaan (Ingrmnoml Copgres Kamers .van, .
Kmph“”de’) b°b°‘“p“ bulan yang lalu di Amerika dan permusyaparatan “‘.., usan vane.,

berhubung dcngan hutang-hutang perang dan pembayaran kemgmq rencana

DA s L

Dawes) di Inggris (Chequers), Paris dan Berlin sudah berulang-ulang diperbincangkan
perkarapagarpagarcukautu, ya.ngtp ekalkmg!apmengeraskpnknmsekanm Dalam

1004 iy i

penengahanbtdanJumyanglalummmpemdmsnudandaBelandamemperbmcangkm satu

ST [ SEN

peraturan yang dladakm  Juga. Waktu 1tu Amenka mcnetapkan wet yang mglarang

masuk
..... '” wicfr

Amerika Serikat barang—barang yang d:hasﬂkan dengan mcnggtmakan kerja paksaan
(gedwongen arbejd).,
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Adapun yang terutama sekali dituju atau yang terutama sekali kena oleh aturan itu, ialah
tembakau dari Deli, karena kerja kuli dengan kontrak ber-poenale sanctie dianggap kerja
paksa jugaoleh wet Amerika Serikatritu.(

RibmduniauangdandbutpulapcrsdiBelandadandiIndoncsiakarenaperamran

Amerika akan membencanai jahannya. Macam-macam
yane N, leuquh%l 9Ny mM \)\x m\%\

suara yang tajam dan yang pahit dan yang masam ketika i itu fersiar dalam pers, mencaci

dan menuduh Amerika Serikat. Membukakan rahasinya, bahwa perbuatannya itu bukan

T AT 5 TR IS LN R TR ;)., meih_ sinub’ orvea aedoariogonm ane nendinud
kcmanusnaan, melainkan Karena poh pcnjaga kantong belaka. Untuk menjaga kantong

Cpedu s B SHGSR G Pl L BH - My \u‘,m 3\ «y anlh endol Lol
orang-orang yahg th cngusahakantanax{\an&mbaim di Am endin.

atdoh einiud el aesdeeson weubodomn dova meapo g aal-nind onls coneaona)
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Terlcbih ‘sekali sakit hati li:aum Jiimn mL Le ubung

L‘Ur" pand e Ay oo as jeneyrnaih

dengan pembicaraan dalam Permusyawaratan Perburuhan Internasional li Jenewa

tahun 1929 dan 1930, pihak majikan di Sumatra Timur itu sedang membangunkan buat
et dan " il it ‘A e pekin i otpeitn Yenes o’
i £l 40l “Um(é'ﬁ'jm o1 kfna' \ iﬂm\ “'ﬂ-aﬁd"’ qn l{l.mf érjg;ar: ‘u;,}m,;!aa:g-(ggﬁg;halcﬁggﬂn.!

. .;; e to A s anensb nen 4us e
segera dihapuskan. -
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Dan apabila sudah terpaksa hilang kontrak ber-poenale sanctie dari satu bagjan perasahaan
onderneming, yang amat besar dan penting itu, niscaya tidak akan dapat lagi mereka
mempertahankan keperluan kontrak semacam itu untuk pekerjaan lain-lain. Maka



terbuanglah, segala - pekerjaan komisi- mereka yang . sudah .menyediakan alasan-alagan, : .
setimbun besar untuk digupakan mempertahankan poenale sanctie dalam permysyawaratan
intelnaSional‘ltu, bimmteljadL AT sy e e G, ‘ Copee |
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Tetapi bagaimanapun kesakitan hati, paksaan kanfong menywruh menerima paksaan. Pagar
tembakau bertambah kendor, harga tembakau bertambah jatuh., Jika, :tcrum,:pglg;ke_%m
pasar di Amerika itu untuk tembakap Deli, niscayalah terpaksa jatuh. Maka berhada
dengan paksaan kantong itu, paksaan yang sangat dijunjung tinggi olch mnmnnyakamn
majikan’ dunia kemodalan, tidak ada lain lagi yang dapat diperbuat, melainkan peraturan
kontrak , ber-poenale; sanctie, , yang,  hendak, dipestahankan, dalam , permusyawarafan
internagional, itw, 4iba-tiba. terpaksa; dihapuskan sendjri, udak ,menanti-pa;
pennusyawaratm internasional itu lagj.
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Dengan_ tiba-tiba;dan dengan sckaligus perusahaan tembakay. df Deli menghapuskan .
peraturan, kontrak her-poenale, sanctie, Tidak dengan berangsur-angsur, tidak hanya b.‘.'?t 3
kuli bary yang akap diterima mmwaw kenjrak, melzinkan rata

untuk segala kuli yang lagi bekerja dan yang didatangkan, . . SRR STE N Ty TR SRR er? PR

Dalam perusahaan tembakaw Sumatra Timur, poenale sanctie tidak ada lagi. Hilanglenyap
segala timbangan dan ajasan yang sudah-sudah. _Penghapusan, tidak ditz
sehari tidak, semalam pun fidak. ... ., - ..
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Tidakkah perubahan yang dengan tiba-tiba itu memimbulkan kekusutan dalam urusan
dengan kuli-kuli yang masih dalam pgkerjaan dengan poenale sqnetieitu? .
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dengan poenale sanctie dalam perusahaan itu dlhapuskah.‘ Dan "tetang s bahva
penghapusan itu terpaksa, karena mulai tahun 1932 wet Amerika Serikat atas barang masuk
ke hegeri itif 6dak menigizihkan' kedatiingdt barang 'atdif haifl yang dikerjakih dengan kexja |
pakiia - Béttiubihy’ dehgat' it/ thian ‘ ¥:H Stokvis tetalf imenilis' dalam sordt Kabar Her: Volk o
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Selinid “ini kintrak' bétipdeniile santtie i anyAlah ehjadi’ keutoihigan K aikan >
" Kuli yang terjérat dalam Kontiak bt lpBenale Sunitie i, 140 dapi ileléibaskah diri dpabli
dikehendakinya lepas itu. Berlainan dengan kontrak pegmjmkipﬂ‘umumﬂya, : si“ﬂ&éiji‘i"‘
terikat itu tidak dapat menembus dmnya
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Sekalipun ia suka nusalnya ‘memulangkan voorschat Yarig ﬂltemnan‘ya, sékzﬂlﬁﬁm thisaliyi
ia suka membayar kerugian sckedamya, untuk pengganti belanja penggantinya, tidaklah ada
kelapangan baginya akan melepask‘éh”"&ii'.i.i'“l)'éiﬂ{ tiap-tigp pllanppsran’ sf ’ﬂbkcijdélim“
kontrak itu, seperti misalnya tak mau bekerja atau kurang rajin bekerja atau tidak
meyudahkan bagian yang diwajibkan olh!pihsk majikan, tiap-tiap pelanggaran i,
berlainan dcngan tiap-tiap perjanjian sipil yang lain, tidak men:iadi urusan polisi dan



dihukum oleh hakim “rol” dengan hukuman badan (penjara). Dan waktu yang dalam
hukuman itu tidak terhitung waktu perikatan kontrak. ++ = 0 . Lo gl
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Adapun akan ketentuan, bahwa kontrak itu boleh d:putuskan scbelum habis masanya
dengan semufakat dua pihak, atau dengan kehendak sebelah pihak majikan. saja dalam sabi-r.’
satu hal, tidak ada\pcnﬁngnya dalam waktu pekerjaan dan pasar ramai. Dalam masa itu
jangankan majikan hendak memutuskan kentrak:sebeélum. habis masanya; malah ia solali ‘|
berdaya-upaya. akan mengikat kembali; pekerjanya: dengan rkontrak baru; sehabis. kontrak .+
lama,;Daripada , daya upaya terkenal misalnya permisi ;main. di . kebon-kebon, . yang:; !
menghabiskan uang s, pekerja dan membanyakkan- hutangnya, schingga 'di:swakiu 'habis|( !
kontraknya ia terpaksa membarui kontrak. .- oL st o ey et deliinn

Tetapi -sekaranag - keadagn amat . berlainan, sebagaimana jsndah tersebut. tadi. Topani

penghematan; meniyp dengan hebatnya . dalam.dunia. pdrusahaankcmodalm ‘Bayaran:. ..
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Tidakkah penghapusankonu*ak berrmqnale .ganatia; itw..akan..menjadi st alasan..nanti ..,
kepada majikan-majikan di Deli itu akan mengobral kulinya, mengirimkan mereka ke desa-
desa, di Pulau Jawa ini, yang di-sini pun.pasar pekerjaan sudah sesempit-sempitnya dan

~ medan penghasilan tidak lagi memberi makan?

Inilah ﬁxnbmgan yang menimbulkan was-was dalam hati beberapa orang dan yang
menyebabkan Tuan De Dreu (ISDP) bertanya dalam Volksraad, yang maksudnya
meminta, supaya pemerintah menjaga, janganlah sampai poenale sanctie itn dijadikan
sebab bencana yang besar pula dalam waktu ini atas kaum kuli.

Jawab pemermta.h sn):da.h datang. Kuasa pemerintah telah menyatakan bahwa pencabutan
poenale sanctie itu tidak akan menjadi sebab lepasan orang yang berlebihan dan kiriman
mereka pulang ke desa. Lain daripada itu ada pula keterangan, bahwa pemerintah memang
berjaga-jaga untuk mengikhtiarkan penolakan bencana pengangguran dalam desa-desa.
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Tetapi sebaliknya ruangan surat kabar kita iniselalu. memuay berita. pengiriman: &kuli: pulang /(i
dari Deli itu dan kemelaratan orang yang dikirim pulang itu.

Latieno 2dnd ulodus pedanpal doloed uir Jted werdnd sl o cuedsf
Sald!kahjawabpemndntah #aRiq duiodae dsbad ot b vusn Avdig Ll bt annoe neoas”

Pnent raelnCl st neng sl saniedc o nndoes sl nomieg sbe dubit Bd e
Pada: pengetahbian kita tidak! Merhang kuli- yang; bokatus-ratus- tiap \niinggw dikiries polang ..
itu, menarhbaly scanpit phsar pekérjaan; thenamba sengasira kbhidiipary desa,bulalal kuliv-<
lepasan yang idaripada ‘poncabwtan kontrak dengan'pobénalé 'sanctiel'Y ang ‘betkortrak! pusrricl
boleh dikiritkan'-pulang;' sebagaitnana!' sudaly. kita 'terangkan tadiKekuatun konitralk ity
hanyalah bagian pihak majikan. Tak ada perfindunganity urituk phak pekerjuo: &. /1200

Sebab: itu pengahapusan Kohtrak.bempograle sunotie dalany petushhadn ' tembakau itu'v |
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